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STUDI PERBANDINGAN METODE STEPWISEDEHG&H
METODE SEMUA KEMUNGKINAN REGRESIUNTUK © -
MENENTUKAN PERSAMAAN REGRESI TERBAIK

Budiono Tt O R I LR I

ABSTRACT it el VR Rifaile A

Linier connection hetween X limited variable with Y fied variagble can be
JSormulased in fungsional relation form by regression analysis. There are some method
to decide the best regression eguation such as stepwise method, all probabilities method
and Press method (Prediction Sum of Squares), etc. the purpose of this research is fo
compare stepwise method and all probabiliies method in their efficiency aspeci in
order 1o decide the best regression equation. On stepwise - method it done by put the
variable one by one in the model until regression equation that have real influence in
explain the dava is founded. While in the other hand, in all probabilities method it done
by make all regression equation probabilities based on all unfied variable. The deta
that used in this research is searching data that obtainforum “Jawa Timur on 2001
book,published by BPS, active KB and contraception tools with unfied variable which
are, XyAKDRIUD), - XyTabletpil), Xy Condom), XoMale), Xs(Female)
Xo(Injectionn), Xn(Susuk), XyMedicine) and fied variable Y (Couple's Fertile
Period pasangan usia subur). Based on analysis result with step wise method as 1)e
comparison is B and for all probabilities method as the comparision are B (P sl

both method have means and same result with equation ;|
¥ = 20386,261 + 1,205 X, ~ 2,142 Xy + 21,915 X, + 3,327 X; + 5.846 X,

Determination coefficient (R} - 0,942 - 94.2 %

Keywords : Stepwise method and all probabilities method bl
PENDAHULUAN | o e

Nilai Y dalam regresi linier generalisasi  dari ~ rtegresi ~ linier
ditentukan oleh nilai X tertentu, sederhana. -
hubungan antara satu variabel tak bebas "~ Ada  beberapa metode untuk
dengan  satu  vanabel bebas  untuk menentukan persamaan regresi terbaik
mengetahui nilai duga rata-rata variabel vaitu metode step wise dan metode

tak bebas atas dasar pengaruh variabel kemungkinan regresi terbaik. Dalam
bebas yang disebut regresi linier penelitian ini akan dibandingkan kedua
sederhana, sedang regresi linier metode tersebut, sehingga dapat dilihat
berganda merupakan perluasan atau cara masing - masing métode

menenfukan persamaan regresi terbaik

Budiono adalah dosen di Universitas Gajayana Malang
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dan melihat pengarnh masing: masing:
variabel -bebas mtth variabel tidak .

bebas. v b e .

ATSAA Y LA

PEMERIKSAAN TERPENUHINYA
ASUMSI PADA MODEL

Kebebasan Antara Sisaan

Pengertian dan ASUMSI
kebebasan galat adalah bahwa  galat
suatu pengamatan  mempunyai  nila
tertentu dan fidak bergantumg pada nilai
pengamatan yang lain dan dapat
dikatakan bahwa antar galat tidak ada
korelasi. Antara sisaan ke-1 dan ke-i’ (i
# 1') saling bebas bila tidak terdapat

hubungan dalam serangkaian
pengamatan.
Cov (&, &) = E [(&-E(e)X &~E(&:))]
- =E(&€xn) =E( &)E(e)
= 3 karcna E (&) = E(g;)
Bila asumsi diatas tidak terpenuhi

dikatakan bahwa terdapat hubungan
antar nilai-nilai pengamatan dari peubah
vang sama sehingga disebut juga
disebut autokorelasi.

Kolinieritas Berganda
Kolimeritas berganda
merupakan istilah yang digunakan

untuk menggambarkan kondisi dalam
peubah bebas dimana ketergantungan
linier antara beberapa peubah bebas.
Dengan adanya kolinieritas berganda
bisa dibentuk kombinasi limier sehingpa
Bo, B, dan By bukan merupakan
p..mmahan tunggal dan nilai koefisien
regresi bagi peubah yang berkorelasi
mungkin berfluktuasi secara drastis
(tidak stabil), tergantung peubah mana
ada dalam table.

Il
~dpa

P

'thnrmihn SRR LY

l’!.j

Salnh satu ) cara umituk

' mmg::ta}m] kenormalan adalah secara

empiris dengan menggunakan statistik

i Anderson Darling (A’) dengan

bantuan minitab.
Hipotesis yang melandasi pengujian
kenormalan sisaan adalah -

Hg - 515aan menyebar nomal

H;, » sisaan menyebar tidak nomal

Jika H, benar, maka statistik uji
n-s=Ala

n = ukuran contoh -
§= Z[E' 2 Fovi) +inf—F(Y,., ]}}

=l

F = fungsi sebaran kumulatif normal
baku . :

1 =12,. .0
Penerimaan Ho, _u“i:a A A kritis atau
p-value > a. Penolakan Hy, jika A* > A’
kritis atan p-value < o Sedangkan A’
kritis dapat dilihat pada Tabel di bawah
ini.

Tabel 1:Nilai Kritis Statistik Uji
Anderson Darling

| A 0.1 |001 0025 [005 |
AT"""W" 0752 (0873 | 1035 |
kriis | |
Asumsi  kenormalan dari &

diperiukan  dalam wuji statistik  dan
pembentukan selang kepercayaan bila &
berdistribusi nmmal dengan nilai tengah
nol dan ragam o maka tidak hanva
penduga kuadrat terkecil yang baik
berdasarkan  keragaman  minimum
diantara penduga linier tetapi yang
terbaik bagi semma penduga tak bisa
bagi p dan o”.

Pengujian Koefisien Rtgresi secara
Individual

Pengujian  koefisien regresi  secara
individual bertujuan untuk menentukan
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ada atau tidaknya pengarul peubah X
terhadap Y. Ada atau tdaknya pengaruh
tersebut merupakan nilai dugaan darn
parameter § dan pengujian dilakukan
pada masing-masing koefisien regresi
dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho: Bi=
Ho:Bi=0
Statistik uji yang digunakan adalah :

b,
S(b;)

Untuk mendapatkan kesimpulan dari uji
hipotesis thwe dibandingkan dengan
tuba Yang berasal dan sebaran t dengan
derajat bebas (n-p-1) dan taraf nyata
«%. Dan hasil perbandingan di atas,
Jika didapatkan tyw lebih besar dan
tund, Maka tolak H,, hal ini berart
terdapat pengaruh yang nyata dani X;
terhadap Y. Sebaliknya jika didapatkan
thiung l€bih kecil atau sama dengan tig
maka diterima. H,, hal ini berarti tidak
terdapat pengaruh yang nyata dar X,
terhadap Y yan gartinya tidak terdapat
pengaruh yang signifikan dan X
terhadap Y.

‘hmm =

Pengujian Koefisien Regresi Serentak

Analisis ragam merupakan cara yang
digunakan dalam teknis untuk mencari

Tabel 2: Analisis

i Berganda

rata-rata Jumlah Kuadrat Total (Sum of
Squares Total) yang dibagi menjadi
Jumlah Kuadrat Regresi (Sum of
Squares Regression) yaitu besamya
keragaman dan milai yang diterangkan
oleh model dan Jumlah Kuadrat Galat
(Sum of Squares Error) yang
menyamakan besarnya ragam di sekitar
gans regresi. Untuk mengetahui  hal
tersebut digunakan persamaan sebagai :

S -v) - Z(Y ) (v Y)

Dimana :

Yi = Nilai hasil observasi
¥ ; = Nilai duga untuk Y;

= Rata-rata dan Y;

<3030,y 3 —Yj

JKT = JKR +.JKG
Perhitungan di atas dapat ditabelkan
sebagai benkut :

l‘<1

| SK Db JK {KT ol
Regres | P bXY-nY’ b’X’Y-—u?zlp !
| 3 n-p-1 -~ - . - - t
- Galat YY-bX'Y | YY-UX'Y/n-p-1) |
!"i'utal B“Ii . Y\Y_.l'.y“ | R 4 i
1 o8, e !

Sedangkan statistik uji yang digunakan
untuk mengu)i B secara serentak adalah:
_ KTR

Flutuw.’"K,_l_G
_ (bXY nY }p
(YY bXY)’(n p-1)

“Untuk menguji secara serempak semua

parameter, maka diandingkan antara
Fritung di atas dengan distribusi F dengan
derajat kebebasan p, n-p-1. Sedangkan
uji hipotesis yang digunakan adalah
Ho:Bi=p=B1=...... =B,=0 -

H, : Paling sedikit ada satu B; yang
tidak sama dengan 0
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Jika didapatkan Fgie, lebih besar dari
Fisbg dengan taraf nyata « maka tolak
Ho, artinya paling sedikit ada Fye,
lebih kecil atan sama dengan dan Fygq
maka H, diteima yang berarti tidak
terdapat pengaruh yang signifikan
antara peubah bebas dengan peubah tak
bebas.

METODE PENELITIAN
Data Penelitian

Data yang akan dianalisis untuk
menentukan persamaan regresi terbaik
dengan menggunakan metode Stepwise
dan semua kemungkinan regresi adalah
data sekunder dari Buku "Jawa Timur
dalam Angka 2001 yang dikeluarkan
oleh BPS (Pencapaian Pesenta KB
Aktif dan Alat Kontrasepsi yang
digunakan). Sebagai peubah terikar Y
adalah : pasangan usia subur, sedangkan
sebagai peubah Xi adalah
X1 (AKDR/TUD) =
( Alat Kontrasepsi Dalam Rahim /
Intra Uterus Device, yaitu alat yang
dibuat dan plastic halus/tembaga,
berukuran kecil, berbentuk spiral dan

lainnya yang dipasang di dalam rahim -

untuk mencegah terjadinya kehamilan.
X; (Tablet/Pill)= vaitu pil  yang
diminum untuk mencegah
terjadinya kehamilan

X3 (Kondom) = yaitu alat yang terbuat
dani karet, berbentuk seperti balon, yang
dipakai  oleh  laki-laki  selama
bersenggama dengan maksud agar
pasangannya tidak menjadi hamil

X4 (Pria) =yaitu mereka yang berjenis
kelamin laki-laki

Xs(Wanita) = yaitu mercka yang
berjenis kelamin perempuan

*s (Suntikan) =. yaitu salah satu cara
pencegahan kehamilan dengan cara
menyunfikkan camran tertentu kedalam
tubuh

X7(Susuk) = wyamu enam batang
logam kecil yang dimasukkan ke
bawah  kulit lengan  atas
untuk mencegah  terjadinya
kehamilan

Xg (Obat) = yaitu schuah alat
pelindung/pencegah

Y (Pasangan Usia Subur) = yaitu
pasangan yang berusia antara 21 -
30 th dan 25 - 40 th (21-30 th
untuk  wanita) dan (25-40 th
untuk pria)

Metode Penelitian

Dalam pembentukan model regresi
linier berganda diperlukan pemenuhan
asumsi yang melandasinya, sehingga
sebelum  pembentukan model akan
dilakukan pemeriksaan asumsi-asumsi
tersebut pada data yang akan dianalisis
ke linieran model juga perlu dipenksa
untuk mengetalui apakah model linier
bagi data yang tersedia beralasan mntuk
dibuat pemeriksaan ini bisa dilakukan
dengan pembuatan Plot sisaan terhadap
peubah X dan analisis ragam
pemeriksaannya ini dilakukan sebagai
berikut: o '
a. Pemenksaan kenormalan

b. Pemenksaan kehomogenan
ragam

c. Pemeriksaan kebebasan antar
sisaan :

d. Pemeriksaan kolinieritas
berganda

e. Prosedur  dengan metode
Sfefrwise;

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda
Dari  hasil analisis data diperoleh

persamaan  regresi  linier berganda
sebagai berkut : '
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Y = 21038 + 121X1 + 2.13X2 -
0.36X3 + 21.8X4 + 3.36X5 + 5.82X6 +
04X7 +191X8

Berdasarkan hasil analisis dihasilkan R’

101

tersebut dapat menjelaskan  95%
keragaman disekitar nilai tengahnya
atau keragaman total data tersebut.

Dengan tabel analisis ragam  sebagai

= 0.95 yang berarti bahwa persamaan benkut :

Tabel 3 : Analisis m
8K Db il IK -t KT . .uoui! | Fhitlasis ] Flabise
Regresi | 8 | 481945E+ 11 | 60243071865 [67.13  [2.18
Sisaan 28 | 25128683282 | 897452974
Total 36 | 5.07073E + 11 ) :
Berdasarkan tabel analisis ragam Dalam  prosedur ini-  penentuan

dihasilkan Fhit lebih besar dari Ftabel
maka HO diterima yang berarti terdapat
hubungan yang nyata diantara variabel
Xdan.

Untuk menguji ada tidaknya

kolimentas ganda digunakan
perhitungan dengan VIF seperti
disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4:Perhitungan VIF

Peubah bebas VIF

X1 1.995

X2 2383

X3 2314

X4 1.55

X5 3275

X6 2.707

X7 2422

X8 1.067

Dari tabel 4 diatas ditunjukkan bahwa
VIF<10 maka peubah X tdak disifati
oleh adanya kolinieritas  ganda
(multikolinieritas).

Jadi kesimpulan dan hasil pengujian
asumsi terhadap model semua terpenuhi
selanjutnya dilakukan penentuan regresi
terbatk dengan menggunakan prosedur
metode Semua Kemungkinan Regresi
dan prosedur Metode Stepwise.

PROSEDUR
REGRESI TERBAIK

PENENTUAN

Penentuan Regresi Terbaik dengan
Metode Semua Kemungkinan Regresi

persamaan mana yang terbaik untuk
dipilih dilakukan melalui evaluasi pola-
pola yang teramati. Dimana terdapat
variabel yang terdin dan 8 vanabel
yaitu X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8
schingga dalam pembentukan model
terbaik tersusun atas 8 vanabel disertai
dengan B0.Untuk menerapkan prosedur
ini diseleksi berdasarkan 3 kriteria yaitu
koefisien determinasi terkoreksi (R?),
kuadrat tengah sisa ($°) dan statistik Cp
Mallow (Cp).

Hasil Pengujian Metode Semua
Kemungkinan Regresi disajikan dalam
tabel 5.

Tabel 5 :Hasil Metode Semua
ung_ n Regresi :
Jumlah , .
‘dalam - R-/’»ra.ii»&’ .'Lag.’saslﬁnﬂs(i
model’ il Jsisib | tsdar e
i 771 {765 | 962 | 57562
| 526 |S13 2346 (82828
2 874 |86 |405 |43430
2 846 837 |562 |47989
3 914 196 |195 |36332
E 903 1894 | 258 | 38602
| 4 940 933 [67 |30762
4 93.1 5923 119 | 33032
5 950 1942 |30 |28492
5 942 (932 |80 30894
6 950 (941 |50 28945
6 950 | 940 |50 28959
7 950 |938 |70 29437
7 950 (938 |70 29439
8 950 1936 {90 29958
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Berdaserkan hasil pada tabei
dimasdalmnku]nnmukyangtﬁdﬁidmi
2 variabel ﬂmmm dengan 8 wvariabel
mempunyai R’ yang hampir sama,
selain ity dani hasil tersebut diperoleh
bahwa sesudah dua peubah masuk

kedalam aan regresi
pertambahan R® relatif kecl. Dengan
meningkatnya nilai  R®  bersama

bertambahnya peubah bebas dalam
model maka nilai R® yang optimum

Prosedur Regresi Terbaik dengan
Meiode Stepwise

Adapun presedur regresi terbaik dengan

metode Stepwise sebagai berikut -

a. Langkah pertama dicari koefisien
korelasi semmua peubah’ bebas
dengan peubah respon disajikan
dalam Tabel 6.

akan sulit ditemukan.

Tabel 6 :Koefisien korelasi Y t:rhuda_pxl,ﬂ X3, X4, X5,X6,X7,X8

oy A

TJJ.-

.;q.

X3

X4

X5 X6 X7 | X8

X1

0.726

X2

0.878

0.572

1..

X3

0363

0.192

0.235

B ST S

X4

0.385

0.005

0.340

0.064 | 1

X5

0.704

0.449

0.483

0.303

0.704

. X6

0.678

0.382

0.587

b
0.079 i 0.227

0348 | 1

0.358

ﬂﬂﬂﬁ

0.376

0.124 [ﬂ.ﬂHl]

0.069 | 0.652 |1

X7
X8

0.042

IHII[I

0.116

0.085 ] 0.008

Bercasarkan

varinbel X2

koefisien  korelasi
pad tabel 6 diatas terlihat bahwa
yang berkorelas:
tertiigg dengan Y yailu sebesar
0878 kemudian diregresikan Y

0.140 | - - 1
0.040 | 0.064

persamaan  regresinya  sebapai
berikut ;

Y = 71483 580 + 4 333X2
Hasil perhimgan analisis ragam
untuk regresi dimasukkan dalam

pada X2, schingga didapatkan tabel analisis ragam  sebagai
berikut :
Tabel 7 :Analisis Ragam untuk regresi Y pada X2
- R ]];_._.. - ] KT r ..I.'-l.._l.i[.ﬁ__._.'..;'.l.l.:_'.“__'___
Rngms: 1 39IE+11 [391E+11 | 118.040 | 0.000
Galat 35 LIGE + 11 | 3313330442
Total 36 507E + 11

. Deri tabel 7 diketslng behwa p
(peluang kesalahan) = 0.00 lebih
kecil dari pada taraf nyata a = 0.05,

sehingga dapat distmpulkan bahwa
Ho ditolak - yvang artinya bahwa
variabel X2 mempunyai keberartian
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atau memberikan sokongan terhadap
Y. ,

Berikutnya dipilih variabel dengan
- korelasi parsial tertinggi dari tabel

b. Langkah kedua dihitung koefisien dibawah ini.
korelasi parsial semua vanabel X
kecuali X2.
Tabel 8:Korelasi Y pada X1, X3, X4, X5, X6, X7.danX8
Y I XLy- [ X3:r 0| X4, [ X5 7 1X6 7 i{X7 cfX8
X1 [0570 |1 % |

X3 0337 |0.073 I
X4 [0.192 [-0258 |-0017 |1

|

—

X5 |0.669 |0.24] 0.694 | 0.168

I K

X6 | 0418 |0.070 0.074 | 0.036

0.09% |1

X7 10064 |-0275 |-0.236|0.323

0139 0575 |1

) '
) yF » 0N '

X8 |-0.02]1 | -0.066 |0.060 |-0.034 | 0.097 0.134 | -0.117 |1

Berdasarkan koefisien  korelasi
parsial pada tabel 8 terlihat bahwa
variabel X5 yang berkorelasi
tertinggi dengan Y vaitu sebesar
0.669 langkah selanjutnya
diregresikan Y pada X5 dan X2
sehingga didapatkan persamaan
regresinya sebagai berikut :
Y =52985.262 + 3.462X2 + 4. 604X5

Tabel 9 :Analisis Ragam Untuk regresi Y

Hasil perhitungan analisis ragain
untuk regresi dmmnkkan dalam
tabel analisis ragam sebagm
berikut:

da X2 dan X5

SK db JK

KT ! JFhit | PiZ |

Regresi 2 443E + 11

Galat 34 641E + 10

22ISE+ 11 [ 117420 | 0.000
1886]5611] 2

Total 36 SOTE+ 11

Dan tabel 9 diketahui bahwa P
(peluang kesalahan) = 0.000 Lebih
kecil dan pada taraf nyata sebesar
0.05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak yang artinya
bahwa variabel X2 dan X5
mempunyai keberartan atau
membernikan sokongan terhadap Y.

Langkahkeugadilnnmgkoeﬁsxen
korelasi parsial semua vanabel X
kecuali variabel X2 dan X5 dalam
regresi dengan variabel Y.
Berikutnya dipilih variabel dengan
korelasi parsial tertinggi dani tabel
dibawah ini ;. . |



Tabel 10 :Korelasi Parsial Y pada X1, X3, X4,
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X6, X7 dan X8

Y iniXbshb | X3 X4 1X6 - |X7 X8 |
X1 0566 |1 ! '
X3 0236 -0.135 [ ‘ ’
X4 0.108 0312 0.188 1| )
X6 0483 10050 |-0.191 0.02] | ' )

1X7 10213 !-0.252 0195 0355 1059 |1
[ X8 |-0.116 0093 |[0011 0051 |-0.144 |-0.105 |1
Berdasarkan  koefisien  korelasi Y = 42824465 + 1.072X1 + 2.886X2 +

parsial pada tabel 10 diatas terlihat
bahwa variabel X1 yang berkorelasi
tertinggi dengan Y sebesar 0.566

3.883X5

Hasil perhitungan analisis ragam
untuk regresi dimasukkan dalam

bahwa variabel X6 yang berkorelasi
tertinggi dengan Y yaitu sebesar
0052  langkah selanjutnya
diregresikan Y pada X1, X2, X5 dan
X6 sehingga didapatkan persamaan
regresinya

Tabel 13 :Analisis Ra?m Untuk X1, X2, X5 dan X6

kemudian diregresikan Y pada X1, tabel analisis ragam sebagai
X2 dan XS5 sehingga didapatkan berikut
petsammregrminya
Tabel 11 .Anahsas Ragam Untnk ng!'esi Y pada ‘(l X2 dan X5

iSktit o- {dbi . | JKeoo LKT Fhat P

Regresi |3 4.64E+l| IS4SE+II 117.048 | 0.000

Galat . |33 4.36E + 10 | 1320007346

-, Total 36 5.07E + 11 .
Dan tabel d:atas diketahm bahwa p keberartian atau  memberikan
(peluang kesalahan) = 0.00 lebih sokongan terhadap Y. :
kecil dan pada taraf nyata a = 0.05 d. Langkah keempat dihitung
sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi parsial semua
- HO ditolak vyang artinya bahwa vaniabel X kecuali X1, X2 dan X5
variabel X1, X2 dan X5 mempunyai
Tabel 12 :Korelasi Parsial Y a X3, X4, X6, X7 dan X8
Y 22337 0| X47 ioo [ X6 e [IXT o s X8 v £

X3 019% (1 |

X4 10364 [-0245 |1 ;

X6 0552 |0.18 [0039 |1 }

X7 0445 |-0239 0301 |0629 |1 {

X8 {-0.078 |-0.024 -0.084 [-0.140 |-0.133 |1 |
Beldasarkan - koefisien  korelasi Y =27795.440 + 1.029X1 +2.366X2 +
parsial pada tabel diatas terlihat 3.701X5 + 5.992X6

Hasil perhitungan analisis ragam
untuk regresi dimasukkan dalam
tabel analisis ragam sebagai berikut

SK JK

KT

| Fhit

4 477E

Regresi

il

1.192E + 11

125963
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303E+10

[ Galat 132 | 3.03E+

Total 36 507TE+ 11

Galat

1946294299 8 | :

Dan tabel diatas diketahw bahwa P
(peluang kesalahan) = 0.00 lebh
kecil dari pada taraf nyata a = 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak yang artinya bahwa

e. Langkah kelima dihitang koefisicn
korelasi parsial semua vanabel X
kecuali vanabel X1, X2, X5, dan
X6 dalam regresi dengan variabel
Y.

(peluang kesalahan) = 0.00 Iebih
kecil dan pada taraf nyata a =
0.05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak yang artinya
bahwa variabel X1, X2, X4, X5
dan X6 mempunyai keberartian
atau  memberikan  sokongan
terhadap Y.

Dari hasil perhitungan program
SPSS V.12 menetapkan sebagai
persamaan  regresi  terbaiknya
adalah :

Y =21386.261 + 1.205X1 +2.142X2 +
21.915X4 +3.327X5 + 5.846X6

vanabel X, X2, X5 dan X6 Berikutnya dipilih variabel dengan
mempunyai  keberarian  atau korelasi parsial tertinggi dari tabel
memberikan sokongan terhadap Y. dibawahini: -
Tabel 14:Korelasi Parsial Y pada X3, X4, X7 dan X8
1Y X3 | X4 X7 "¢ sl X8 b
X3 (<0.113 1 { '
X4 0411 0242 '\ |
X7 1 0.15] ©.159 0356 |1 |
X8 ' -0.001 £0.051 ' -0.080 |-0.059 |1
Berdasarkan matrik korelasi pada Y = 21386.261 + 1.205X1 +
tabel diatas terlihat bahwa variabel 2.142X2 +21.915X4 + 3327)(5 4
X4 yang berkorelasi tertinggi 5.846X6
dengan Y yaitu sebesar 0411 Hasil perhitungan anahsns ragam
langkah selanjutnya diregresikan Y untuk regresi dimasukkan dalam
pada X1, X2, X5, X6 dan X4 tabel analisis ragam sebagai
schingga didapatkan persamaan berikut : SCEE TR
regresinya
Tabel 15 :Analisis n Untuk X1, X2, X4, X5 dan X6 '
SK =] db JK KT Fhit P
Regresi 5 482E+11 |9.638E+10 | 118728 |0.000
Galat 31 2.52E + 10 | 811784279.3 ' %
Total 36 | SOTE+ 11
Dari tabel diatas diketahui bahwa P PEMBAHASAN

Analisis regresi yang mengikut
sertakan semua variabel dan dilakukan
pengujian asumsi-agsumsinya ternyata
semua asumsi terpenuhi. Dilanjutkan
penentuan  regresi  terbaik  dengan
prosedur metode Stepwise dan prosedur

Semua Kemungkman - Regresi.
Pemilihan regresi terbaik  dengan

prosedur semua kemungkinan regresi
diseleksi berdasarkan 3 kriteria yaitu
R? §’ dan satistk Cp Analisis
berakhir dengan menetapkan variatel
X1, X2, X4, X5 dan X6 sebagai
variabel telbaik karena apabila dipilih
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Tabel 10 :Korelasi Parsial Y p.a: X1, X3, X4, X6, X7 dan X8

Berdasarkan  koefisien korelasi
parsial pada tabel 10 diatas terfihat
bahwa variabel X1 yang berkorelasi
tertinggi dengan Y sebesar 0.566

Y ol Xbudh |[X3 X4 (X6 [ X7 L]X8 ]
X1 10566 |1 | : '-
¥3 10236 0135 |1 :
X4 [0.108 0312 -0.188
X6 | 0483 10050 [-0.191 (0021 |1
1X7 |0213 10252 [0.195 (0355 |0.59 |1
X8 | 0.116 0093 | 0011 -0051 |-0.144 |-0105 |1

Y = 42824 465 + 1.072X1 + 2 886X2 +
3 BEIXS

Hasil perhitungan analisis ragam
untuk regresi dimasukkan dalam

kemudian diregresikan Y pada XI1. tabel analisis ragam sebagai
X2 dan X5 schingga didapatkan berikut :
persamaan mgres:in}ra
Tabel 11 Amﬁﬂsﬂa@m Untnk Regrﬁi Y pada X1, X2 dan X5
Skt o- 1db o | JKE | KT Fhit P g
RE_E‘E&I 3 415-4E+ Il 1.545E+ll 117.048 | 0.000
oo | Galat 33 436E + 10 | 1320007346 |
-+ | Total, . {36 . [S5.07E+11 o
Dari tabel dm‘.ns diketahui bahwa p keberartian  atau = memberikan
(peluang kesalahan) = 0.00 lebih sokongan terhadap Y. .
kecil dari pada taraf nyata o = 0.05 d. Langkah keempat  dihitung

sehingga dapat disimpulkan bahwa
- HO ditolak vang artinya bahwa
vanabel X1, X2 dan X5 mempunyai

koefisien korelas: - parsial semua
variabel X kecuali X1, X2 dan X5

Tabel 12 :Korelasi Parsial Y tlax;! X4, Iﬁ h“.'r'dln xa

Y #4433 ]:‘:4 s Lol e | TXCT ] Kﬂ"t

X3 -0.196 |1 | |

X4 10364 | 0245 |1 |

X6 0.552 10.186 0039 |1 !

X7 0445 |-0239 0301 |[0629 || |

- X8 0078 | 0024 |-0084 |-0.140 |-0.133 |1 {
Bﬂﬂasarkan - koefisien  korelasi Y =27795.440 + 1.029X1 +2.366X2 +

parsial pada tabel diatas terlihat
bahwa variabel X6 yang berkorelasi
tertinggi dengan Y -yaitu sebesar
0052  langkah selanjutnya
diregresikan Y pada X1, X2, X5 dan
X6 uhingga didapatkan persamaan
regresinya

A.701X5 + 5.992X6

Hasil perhitungan analisis ragam
untuk regresi dimasukkan dalam
tabel analisis ragam sebagai benkut

Tabel 13 :Analisis Ragam Untuk X1, X2, X5 dan X6

SK db JK

| Fhit P |

ATTE + 11

Regresi 4

KT
1.192E + 11

125963
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105

Galat 32
Total 36

3.03E + 10
5.07E + 11

946294299 8 I

Dari tabel diatas diketahui bahwa P
(peluang kesalahan) = 0.00 lebih
kecil dan pada taraf nyata a = 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak vyang artinya bahwa

Langkah kdlmi dihitumg kn:ﬁs;m
korelasi parsial semua vanabel X
kecuali variabel X1, X2, X5, dan
X6 dalam regresi dengan variabel
Y. '

e

vanabel X1, X2, X5 dan X6 Berikuinya dipilih variabel dengan
mempunyai  keberartian  atau korelasi parsial tertinggi dari tabel
memberikan sokongan terhadap Y. dibawah mi :
Tabel 14:Korelasi Parsial ¥ pada X3, X4, X7 dan X8 ; Fy
1 LY b | X4 X7 A e XBnsg H
| X3 0113 11 ! o
X4 0411 0242 |1 |
X7 1 0.151 0.159 035 |1
X8 ' =0.001 0.051 | -0.080 -IJ,HS'B‘ I
Berdasarkan matrik korelasi pada Y 21386261 + 1205X1 +
tabel diatas terlihat bahwa variabel 2. 142}{2 +21 915]{4 + 3 32?3{5 +
X4  yang berkorelasi tertinggi 5.846X6

dengan Y wyailu sebesar 0411
langkah selanjuimya diregresikan Y
pada X1, X2, X5, X6 dan X4
sehingga didapatkan persamaan
regresinya

Tabel 15 :Analisis Ragam Untuk X1, X2, X4, X5 dan X6

Hasil perhitungan anahsis ragam
untuk regresi dimasukkan dalam
tabel  analisis ragam  schagai

[ SK Jdb JIK KT Fhit P
Regresi 5 482E+11 [9638E+10 [118728 [0.000
Galat 31 |252E+10 (8117842793 7
Total 36 |SOTE+11 i
Dari tabel diatas diketahui bahwa P PEMBAHASAN

(peluang kesalahan) = 0.00 lebih
kecil dari pada taraf nyata «
0.05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak vang artinya
bahwa vanabel X1, X2, X4, X5
dan X6 mempunyai keberartian
atau  memberikan  sokongan
terhadap Y.
Dari hasil perhitungan program
SPSS V.12 menetapkan sebagai
persamaan  regresi  terbaiknya
adalah :

Y =21386.261 + 1.205X] + 2. 142X2 +

21.915X4 +3.327X5 + 5.846X6

Analisis regresi yang mengikut
sertakan semua variabel dan dilakukan
pengujian asumsi-asumsinya termyata
semua asumsi terpenuli. Dilanjutkan
penentuan  regresi terbaik  dengan
prosedur metode: Stqrmscdanpmsedur
Semua . Regresi.
Pemilihan  regresi terbaik denga.n
prosedur semua kemungkinan regresi
diseleksi berdasarkan 3 kriteria yaitu
R®, §* dan satisik Cp Analisis
berakhir dengan menetapkan vanakel
X1, X2, X4, X5 dan X6 sebagai
variabel terbaik karena apabila dipilih
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variabel X1, X2, X4, X5 dan X6
keragaman vang belum terjelaskan
dalam peubah respon sedikit sekali.
Berdasarkan analisis data dengan
mﬂﬂdeSltpwmetﬂdwhmmbel
bebas yang mempunyai pengaruh
terbesar. Variabel pertama yang masuk
dalam model adalah X2 setelah
penambahan peubah kedua, ketiga,
keempat dan kelima dalam model
memperkecil nilai kuadrat sisa yang

berarti memperbaiki model. Hal ini bisa-

diketahmi dari peningkatan R ®. Variabel
tersebut adalah X2, X5, X1, X6 dan X4.
kelima variabel tersebut merupakan
variabel yang mempunyai kontribusi
vang tinggi dalam menjelaskan Y,
sehingga - dapat - diinterprestasikan
variabel tersebut - merupakan wvariabel
yvang cukup representatif. =

Ini merupakan indikasi bahwa
variabel X1.X2, X4, X; dan X6
merpakan variabel  yang  sangat
berpengaruh terhadap pasangan usia
subur, namun dengan asumsi vanbel-
variabel bebas yang tidak berperanan
penting dalam model dapat dikeluarkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan T
1. Analisis regresi berganda untuk
 mendapatkan regresi terbaik dengan
menggunakan metode  Semua
Kemungkinan Regresi dan metode
Stepwise diperoleh hasil yang sama
yaitu dengan persamaan
"1" 21386261 + 1.205X1 + 2.142X2 4
21.915X4 + 3 327X5 + 5.846X6
Dengan koefisien determinasi R?
sebesar. 0.942 berarti keragaman
total dapat dijelaskan dengan regresi
. sebesar 94.2%.
2. Kedua metode diatas ternyata
- mempunyai keberartian dan  hasil
vang sama. Unmk data yang

dianalisis dari  variabel-vanabel
yang digunakan temyata vang
paling  berpengaruh  terhadap
pasangan usia subur antara lain
IUD, tablet, pria, wanita dan
suntikan.

3. Pada penentman regresi terbaik
berdasarkan metode semua
kemungkinan  regresi setelah
diperiksa dengan metode Stepwise,
maka dapat diketahui dengan
pertimbangan utama adalah R,

Saran

Dari  hasil diatas  prosedur
Semua Kemungkinan Regresi dan
prosedur Stepwise diperoleh hasil vang
sama. Oleh karena itu penentuan regresi
terbaik dapat mexmlih satu cara.
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